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RDP KOMISI VI DPR

DENGAN MIND ID
Dirut PT Timah Ah-
mad Dani Virsal
(kanan) dan Direk-
tur Keuangan dan
Manajemen Risiko
PT Timah Fina Eliani
(kiri) mengikuti RDP
dengan Komisi VI
DPR di Kompleks
Parlemen, Sena-
yan, Jakarta, Senin

(3/6). Rapat Dengar [\,

Pendapat (RDP)
tersebut memba-
has evaluasi kinerja
korporasi tahun
2023.
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Ekspor Produk Elektronika RI
Bidik Pasar Timur Tengah-Afrika

““Kementerian Perindustrian berkomit-
men memajukan industri ICT yang
berdaya saing, dengan salah satu lang-
kah strategisnya adalah memfasilitasi
promosi kemampuan produk, jasa dan
teknologi industri di pasar internasional
khususnya bagi industri elektronika dan
telematika nasional,” kata Priyadi Arie

Nugroho.

JAKARTA (IM) - Ke-
menterian Perindustrian (Ke-
menperin) mencatat sepan-
jang 2023 nilai ekspor produk
elektronika dan telematika
Indonesia tercatat US$ 9,09
miliar. Ini untuk produk home
appliance dan peralatan tele-
komunikasi.

Direktur Industri Ele-
ktronika dan Telematika
(IET) Kemenperin, Priyadi
Arie Nugroho menjelas-
kan pemerintah kini terus
berupaya untuk memperluas
akses pasar ekspor industri
nasional.

“Khususnya ke pasar
ekspor ke negara potensial
seperti Asia Pasifik, Timur
Tengah dan Afrika,” kata
Priyadi dalam keterangannya,

Senin (3/06).

Kemenperin menjelaskan
kini permintaan terhadap
produk telekomunikasi dan
komunikasi saat ini men-
jadi booming seiring dengan
pemenuhan berbagai kebutu-
han layanan teknologi digital
yang semakin tumbuh pesat
di seluruh dunia. Produk
tersebut di antaranya adalah
handphone, laptop, kabel dan
aplikasi digital yang kini men-
jadi kebutuhan mendasar bagi
industri maupun masyarakat
pada umumnya.

“Kementerian Perindus-
trian berkomitmen memaju-
kan industri ICT yang berdaya
saing, dengan salah satu lang-
kah strategisnya adalah mem-
fasilitasi promosi kemampuan

produk, jasa dan teknologi
industri di pasar internasi-
onal khususnya bagi industri
elektronika dan telematika
nasional,” kata dia.

Fasilitas promosi itu
misalnya melalui keikutser-
taan pada ajang Communic
Asia 2024 di Singapura, yang
merupakan wujud kolaborasi
Kemenperin dan Kedutaan
Besar Republik Indonesia di
Singapura. Kegiatan tingkat
internasional ini bertujuan
untuk memperkenalkan ke-
mampuan industri nasional
khususnya sektor elektronika
dan telematika, yang sekaligus
menjembatani keterhubungan
industri tersebut dengan ran-
tai pasok global.

Pada gelaran bergengsi
tersebut, Kemenperin mem-
boyong sebanyak 11 peru-
sahaan untuk menampilkan
produk dan teknologi karya
industri dalam negeri, seperti
kabel fiber optik, 10T, laptop,
CCTYV dan digital solution.

“Pada Communic Asia
2024, Kemenperin juga
menfasilitasi forum bisnis
dengan tema The Role of
ICT Industry in Indonesia
Digital Transformation,” ujar
Priyadi.

Forum bisnis tersebut

dibuka oleh Duta Besar In-
donesia di Singapura, Suryo
Pratomo dan diikuti oleh
lebih dari 100 peserta baik
dari wilayah ASEAN hingga
negara lain.

Forum bisnis tersebut
juga dimanfaatkan untuk
memberikan informasi ke-
pada pengunjung dan Co
- Exhibitor Communic Asia
2024 mengenail seputar
keunggulan produk dan jasa
yang ditawarkan dari industri
nasional meliputi Capabilities
and Demand of Internet
Service in Indonesia oleh
Chairman of Indonesian
Internet Service Providers
Association, Capabilities of
Indonesian Industry to sup-
ply global submarine fiber
optic cable demand oleh Pet-
wakilan PT Communication
Cable System Indonesia, dan
Communication Technology
Solution in Plantation, Min-
ing Area and Rural Area oleh
Perwakilan PT Mitra Akses
Globalindo.

Pada kesempatan terse-
but, Kemenperin memapar-
kan kebijakan pengembangan
industri melalui perpaduan
kebijakan fiskal dan nonfis-
kal. Kebijakan fiskal yang
telah disusun oleh pemerintah

di antaranya tax holiday,
tax allowance, super tax
deduction sebagai salah
strategi guna mendorong
investasi, penguasaan
teknologi, serta pengua-
tan struktur industri yang
dapat dimanfaatkan oleh
perusahaan industri yang
memenuhi persyaratan
dan kriteria yang telah
ditentukan.

“Di lain sisi, kebijakan
nonfiskal yang diberikan
kepada perusahaan in-
dustri, antara lain yakni
fasilitasi keikutsertaan pe-
rusahaan industri pada
pameran internasional,”
imbuhnya.

Kemenperin mem-
berikan apresiasi kepada
industri dalam negeri yang
berpartisipasi pada Com-
munic Asia 2024. Priyadi
menyatakan bahwa produk
industri nasional telah
comply dengan standar
dan kualitas internasional
serta mampu kompetitif
di kancah internasional.
Hal tersebut dibuktikan
dengan nilai ekspor produk
industri secara konsisten
memberikan kontribusi
terbesar nilai ekspor secara
keseluruhan. @ dot

Danamon dan BPJS Ketenagakerjaan Tandatangani

MoU Penyedlaan KanaI.Pembayaran luran

JAKARTA (IM) -
Bank Danamon Indones1a
Tbk (Danamon) berkomit-
men memberikan layanan
dalam memperlancar peneri-
maan iuran dan pembayaran
klaim kepada segenap na-
sabah dan masyarakat yang
menjadi peserta BPJS Kete-
nagakerjaan (Badan Penye-
lenggara Jaminan Sosial Kete-
nagakerjaan).

Komitmen tersebut dires-
mikan dalam nota kesepaha-
man (MoU/Memorandum of
Understanding) yang ditanda-
tangani Danamon bersama
BPJS Ketenagakerjaan di Me-
nara Bank Danamon, Jakarta,
Senin (3/6).

Hadir dalam penandata-
nganan MoU tersebut
Daisuke Ejima (Direktur
Utama, PT Bank Danamon
Indonesia Tbk), Thomas
Sudarma (Direktur Enterprise
Banking & Financial Institu-
tions PT Bank Danamon
Indonesia Tbk) dan Herry
Hykmanto (Direktur Syariah
dan Sustainability Finance PT
Bank Danamon Indonesia
Tbk) beserta jajaran Direksi
BPJS Ketenagakerjaan, di
antaranya Anggoro Eko Ca-
hyo (Direktur Utama BPJS
Ketenagakerjaan) dan Asep
Rahmat Suwandha (Direktur
Keuangan BPJS Ketenagaker-
jaan).

“Kerja sama Danamon
dan BPJS Ketenagakerjaan
merupakan salah satu wu-
jud komitmen kami dalam
memberikan solusi keuangan
holistik sebagai bagian dari
grup finansial yang didukung

oleh MUFG untuk membantu
nasabah dan mitra strategis
kami untuk bertumbuh dan
memenuhi kebutuhan finan-
sialnya. Kerja sama ini akan
menjadi inisiatif bisnis baru
bagi Danamon dan kami
optimis dapat meningkatkan
jumlah nasabah dan transaksi
ke depannya. Sebagai salah
satu bank persepsi, Danamon
juga mendukung program
BPJS Ketenagakerjaan dan
pemetrintah untuk meningkat-
kan jangkauan perlindungan
BPJS Ketenagakerjaan untuk
setiap lapisan masyarakat,”
terang Fjima, Direktur Utama
PT Bank Danamon Indonesia
Tbk.

Ejima menambahkan,
dalam mendukung kerja sa-
ma tersebut, Danamon me-
nyediakan berbagai kanal
penerimaan iuran dati peserta
BPJS Ketenagakerjaan dan
pembayaran klaim dari BPJS
Ketenagakerjaan.

Bagi pemberi kerja atau
perusahaan yang membutuh-
kan kemudahan dalam mem-
bayar iuran BPJS Ketenaga-
kerjaan seluruh pekerjanya,
perusahaan dapat memanfaat-
kan Danamon Cash Connect
(Corporat Internet Banking)
dan Open APL

Pekerja pada perusahaan
tersebut juga berkesempatan
mendapatkan penawaran dari
Grup Danamon seperti biaya
atau bunga khusus untuk ke-
butuhan Pinjaman Rumah,
Pinjaman Mobil atau Motor
dari Adira Finance, dan Pin-
jaman Tanpa Agunan (K'TA).

Penawaran lainnya kar-

mon
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DAN BPJS KETENAC
BAYARAN IURAN

Anggoro Eko Cahyo
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Dirut Danamon Daisuke Ejima (kiri) dan Dirut BPJS Ketenagakerjaan
Anggoro Eko Cahyo (kanan) memperlihatkan naskah MoU yang di-

tandatangani.

tu kredit Danamon untuk
karyawan dengan fitur dan
benefit yang menarik serta
karyawan dapat memiih re-
kening payroll syariah atau
konvensional, dan beragam
manfaat lainnya.

Di samping itu, bagi pe-
kerja informal atau BPU
(Bukan Penerima Upah) dapat
melakukan pembayaran iuran
BPJS Ketenagakerjaan me-
lalui D-Bank PRO (aplikasi
mobile banking) dan Dana-
mon Cash Connect (web
banking).

Danamon juga mening-
katkan jangkauan BPJS Ke-
tenagakerjaan melalui ker-
jasama dengan kantor cabang
Adira Finance sebagai payment
points.

Danamon juga bekerja
sama dengan digital partner
yang saat ini mencapai lebih
dari 100.000 payment points di
seluruh Indonesia.

“Hal ini tentunya memu-
dahkan proses pembayaran
Turan BPJS Ketenagakerjaan
bagi para pekerja informal,”
kata Ejima.

Kembali Ejima menyam-
paikan, ke depannya Dana-
mon terus memperluas jang-
kauan dan dukungan kepada
BPJS Ketenagakerjaan.

Pengembangan ke depan-
nya meliputi penerimaan iuran
BPJS Ketenagakerjaan me-
lalui lebih dari 1.000 ATM dan
373 Kantor Cabang Dana-
mon, dan pembayaran klaim
bagi PMI (Pekerja Migran

Indonesia) melalui partner
remitansi yang memung-
kinkan penerimaan iuran
dan pembayaran klaim
melalui minimarket dan e-
commerce di luar negeri.

Pada seremoni penan-
datanganan MoU, Direktur
Utama BPJS Ketenagaker-
jaan Anggoro Eko Cahyo
menyampaikan kolaborasi
ini dimulai dulu dengan
kanal pembayaran iuran
dan klaim.

“Namun rasanya ke
depan banyak hal yang bisa
dikolaborasikan. Semakin
banyak stakeholder yang ter-
libat, akan semakin banyak
pekerja di luar sana yang
terlindungi,” imbuhnya.
® kris
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Freeport Setor ke Negara
Sebesar Rp43 Tpada 2023

JAKARTA (IM) -
Freeport Indonesia mencatat
telah menyetor ke negara
Rp2,7 miliar atau sekitar Rp43
triliun pada 2023. Setoran
tersebut berupa pajak,
dividen, Pendapatan Negara
Bukan Pajak (PNBP).

“Dari sisi penerimaan
negara tahun 2023, pemer-
intah menerima US$2,7
miliar dalam bentuk pajak,
dividen, dan PNBP. Jumlah
ini memang lebih kecil den-
gan tahun sebelumnya,” kata
Wakil Presiden Direktur PT
Freeport Indonesia Jenpino
Ngabdi, dalam agenda rapat
dengar pendapat bersama
Komisi VI DPR RI di Kom-
plek DPR RI, Senayan, Jakarta
Pusat, Senin (3/6/).

Jenpino mengatakan
penerimaan negara turun
karena menurunnya jumlah
dividen MIND ID selaku
pemegang saham PTTI. Kas
PTFI turun karena kebijakan
Devisa Hasil Ekspor (DVE)
yang kini ‘digembok’.

Lewat kebijakan tersebut,
diketahui pemerintah mewa-
jibkan sebanyak 30% DHE
ditempatkan ke dalam sistem
keuangan Indonesia minimal
tiga bulan.

“Turunnya kas PTFI
karena adanya peraturan ter-
kait Devisa Hasil Ekspor
(DHE), di mana sesuai pet-
aturan tersebut, 30% dari hasil
ekspor wajib ditempatkan
selama 3 bulan di bank dalam

negeri,” paparnya.

Penyebab berikutnya, kata
Jenpino, adalah peraturan bea
keluar yang dikenakan untuk
ekspor konsentrat PTFI un-
tuk periode Juli-Desember
2023.

Sementara untuk Ren-
cana Kerja Anggaran dan
Biaya (RKAB) 2024, Jenpino
menjelaskan penerimaan neg-
ara sebesar US$2,9 miliar atau
Rp47 triliun tanpa izin ekspor
konsentrat tembaga. Sedang-
kan jika izin diberikan pemer-
intah, maka setoran PTFI bisa
meningkat menjadi US$5,6
miliar atau Rp90 triliun. “Apa-
bila PTFI mendapat izin
ekspor, penerimaan negara
mencapai US%5,6 miliar atau
ada kenaikan US$2,7 miliar,”
kata Jenpino.

Sedangkan dari sisi kin-
erja keuangan, Jenpino mel-
aporkan bahwa PTTT sukses
mencetak laba bersih US$3,2
miliar atau Rp51 triliun pada
2023. Proyeksi laba bersih
pada 2024 disebutnya adalah
US$2,2 miliar atau Rp35 tril-
iun tanpa izin ekspor dan
US$4,2 miliar atau Rp68,1
triliun apabila mendapatkan
izin ekspor.

“Dari sisi EBITDA tahun
2023 mencapai US$ 5,8 miliar,
proyeksi 2024 EBITDA ini
diperkirakan US% 4,4 miliar
tanpa izin ekspor dan apa-
bila dengan izin ekspor akan
mencapai US$7,6 miliar,”
pungkasnya. ® pan
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HARGA BERAS PENYUMBANG UTAMA
INFLASI MEI 2024

Pedagang menuang beras eceran yang dijual di
salah satu kios di Pasar Minggu, Jakart, Senin
(3/6). Badan Pusat Statistik (BPS) mencatat
inflasi Mei 2024 mencapai 2,84 persen secara
tahunan (yoy) dan deflasi sebesar 0,03 persen
secara bulanan (mtm) dengan komoditas
penyumbang utama inflasi bulan lalu adalah

harga beras.

37 Perusahaan Antre
Masuk Pasar Modal

JAKARTA (IM) -
Bursa Efek Indonesia (BEI)
melaporkan terdapat 37 pe-
rusahaan yang berada dalam
pipeline (antrean) untuk me-
langsungkan pencatatan per-
dana saham atau initial public
offering (IPO) di pasar modal
Indonesia.

Hingga 31 Mei 2024, se-
banyak 24 perusahaan telah
berhasil melangsungkan IPO di
pasar modal Indonesia sepan-
jang tahun ini, dengan dana
dihimpun mencapai Rp3,88
triliun. “Hingga saat ini, ter-
dapat 37 perusahaan dalam
pipeline pencatatan saham
BEL” ujar Direktur Penilaian
Perusahaan BEI I Gede Nyo-
man Yetna di Jakarta, dikutip
dari Antara, Senin (3/6).

Dari 37 perusahaan
dalam antrean IPO, Nyo-
man menjelaskan sebanyak
24 perusahaan beraset skala
menengah antara Rp50 miliar
sampai Rp250 miliar, delapan
perusahaan beraset skala be-
sar di atas Rp250 miliar, serta
lima perusahaan beraset skala
kecil di bawah Rp50 miliar.

Berdasatkan sektor, dalam
antrean PO terdapat sem-
bilan perusahaan sektor ba-
rang konsumen primer, enam
perusahaan sektor industri,
dan lima perusahaan sektor
barang non konsumen primer.

Lalu, sebanyak empat

perusahaan sektor teknologi,
tiga perusahaan sektor prop-
erti, dan tiga perusahaan sek-
tor kesehatan. Kemudian, se-
banyak dua perusahaan sektor
barang baku, dua perusahaan
sektor energi, satu perusahaan
sektor infrastruktur, serta satu
perusahaan sektor transpor-
tasi & logistik.

Lebih lanjut, Nyoman
menjelaskan masih terdapat
24 perusahaan dalam antrean
akan melangsungkan proses
rights issue di BEI. “Per
31 Mei 2024 telah terdapat
10 perusahaan tercatat yang
telah menerbitkan rights issue
dengan total nilai Rp30,71
triliun,” ujar Nyoman.

Sementara itu, untuk pe-
nerbitan Efek Bersifat Utang
dan/atau Sukuk (EBUS), tet-
dapat 40 emisi dari 32 pener-
bit EBUS yang sedang berada
dalam antrean pencatatan per
31 Mei 2024.

“Hingga saat ini, telah
diterbitkan 41 emisi dari
28 penerbit EBUS dengan
dana yang dihimpun sebesar
Rp42,8 triliun,” ujar Nyoman.

Pasar modal Indonesia
optimistis jumlah perusa-
haan tercatat di BEI dapat
mencapai 1.000 emiten pada
tahun ini, yang mana per 31
Mei 2024 jumlah perusahaan
tercatat telah mencapai 926
emiten. ® hen
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TELAGA
KALIMANTAN
PANGGILAN
RAPAT UMUM PEMEGANG SAHAM TAHUNAN
PT Telaga Mas Kalimantan (‘Perseroan’) mengundan% Para Pemegang Saham untuk menghadiri Rapat Umum Pemegang
Saham Tahunan untuk Tahun Buku yang berakhir tanggal 31 Desember 2023 (‘Rapat’) pada :
HaananggaI H Kamls 20 Juni 2024
Waktu ©10.00 WIB - Selesai
Tempat . Graha Mitra Lt. 9, JI. Jenderal Gatot Subroto Kav. 21, Jakarta 12930
Dengan agenda sebagai berikut :
1. Penyampaian dan Persetujuan Laporan Tahunan Perseroan untuk Tahun Buku yang berakhir tanggal 31 Desember 2023;
2. Penyampaian dan Persetu&uan Laporan Keuangan Perseroan untuk Tahun Buku yang berakhir tanggal 31 Desember2023
3. Persetujuan Penggunaan Laba Perseroan Tahun Buku 2023 untuk Tahun Buku 2024;
4. Penunjukan dan Penetapan Akuntan Publik Tahun 2024;
5. Persetujuan Perubahan Susunan Anggota Dewan Komisaris dan Direksi;
6. Penetapan Besaran Remunerasi Dewan Komisaris dan Direksi Perseroan dan
7. Lain-lain/Penutup.
Jakarta, 04 Juni 2024
Direksi Perseroan.
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